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 Abstract: Perkembangan teknologi digital dan 
tingginya penggunaan media sosial di kalangan 
remaja menuntut peningkatan literasi digital serta 
kesadaran hukum di ruang siber. Rendahnya 
kemampuan memverifikasi informasi, maraknya 
hoaks, dan kasus cyberbullying menunjukkan 
pentingnya edukasi penggunaan media sosial yang 
bijak. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai literasi digital, pencegahan hoaks, etika 
bermedia sosial, dan dasar-dasar Undang-Undang 
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). 
Kegiatan dilaksanakan di MTs Mujahidin Pontianak 
dengan melibatkan 50 siswa kelas VII melalui metode 
sosialisasi partisipatif yang mencakup pre-test, 
penyampaian materi, dan post-test. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator 
pembelajaran, terutama dalam mengenali hoaks, 
memahami dampak penggunaan media sosial 
berlebihan, dan menerapkan penggunaan media 
sosial yang sehat. Rata-rata nilai peserta meningkat 
dari 73% menjadi 96%. Temuan ini menunjukkan 
efektivitas sosialisasi dalam meningkatkan literasi 
digital, berpikir kritis, dan kesadaran hukum digital 

pelajar. 

Keywords:   Hoaks; Kesadaran Digital; Literasi Digital; Media 
Sosial; UU ITE 

 

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

terutama dalam cara masyarakat memperoleh informasi dan berkomunikasi di ruang 

digital (Nur & Nurmandi, 2024). Media sosial menjadi bagian penting dalam 

kehidupan pelajar karena memudahkan komunikasi, ekspresi diri, pembentukan 

jejaring sosial, serta akses terhadap sumber belajar yang mendukung perkembangan 

akademik dan sosial (Mayen et al., 2025; McAlister et al., 2024; Nesi et al., 2022). 

Penggunaan media sosial yang tidak disertai kemampuan literasi digital yang 

memadai dapat meningkatkan risiko paparan misinformasi, perundungan siber, 
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konten berbahaya, serta berbagai gangguan psikologis pada remaja (Kim et al., 2025; 

Marchetti, 2026; Prochnow et al., 2025). Dapat dilihat pada gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengguna dan Penetrasi Internet serta Risiko Digital pada Anak dan 

Remaja di Indonesia 

Keterangan: Gambar kiri menunjukkan perkembangan jumlah pengguna dan 

tingkat penetrasi internet di Indonesia periode 2022–2026, sedangkan gambar kanan 

menunjukkan persentase risiko digital pada anak dan remaja di Indonesia Tahun 

2024. 

Sumber:  Diolah dari APJII (2026), Rendanianti (2026) dan kemenpppa (2026) 

Urgensi penguatan literasi digital semakin besar, Gambar 1 menunjukkan 

seiring penetrasi internet nasional meningkat dari 77,01% pada tahun 2022 menjadi 

81,72% pada tahun 2026 (APJII, 2026). Tabel 1 dibawah ini juga menunjukkan bahwa 

Generasi Z menjadi kelompok pengguna internet terbesar dengan kontribusi 34,4% 

dan tingkat penetrasi mencapai 87,02%, sedangkan milenial memiliki tingkat 

penetrasi tertinggi sebesar 93,17% (Pebriyani, 2024). Data ini mengindikasikan bahwa 

remaja merupakan kelompok yang sangat aktif berinteraksi di ruang digital. 

Tingginya aktivitas digital remaja turut diikuti oleh meningkatnya berbagai risiko di 

ruang siber dimana Data APJII terdapat sekitar 48% pengguna internet di Indonesia 

merupakan anak berusia di bawah 18 tahun dengan rata-rata durasi penggunaan 

internet mencapai delapan jam per hari (komdigi, 2025). 

 

Tabel 1. Penggunaan Internet Berdasarkan Generasi di Indonesia 

Generasi 
Rentang 

Usia 

Kontribusi Pengguna 

Internet 

Tingkat Penetrasi 

Internet 

Gen Z 12–27 tahun 34,4% 87,02% 
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Generasi 
Rentang 

Usia 

Kontribusi Pengguna 

Internet 

Tingkat Penetrasi 

Internet 

Millennial 28–43 tahun 30,62% 93,17% 

Gen X 44–59 tahun 18,98% 83,69% 

Sumber: Pebriyani (2024) 

Hasil Survei Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) yang 

ditampilkan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 14,49% anak laki-laki dan 13,78% 

anak perempuan usia 13–17 tahun pernah mengalami cyberbullying pada tahun 2024. 

Survei yang sama juga mencatat bahwa sekitar empat dari seratus anak pernah 

mengalami kekerasan seksual non-kontak yang berkaitan dengan aktivitas di ruang 

digital (kemenpppa, 2026). Selain ancaman perundungan siber, pada gambar 2 

tercatat 1.670 konten hoaks pada periode Oktober 2024-Oktober 2025 dengan berbagai 

kategori (Diskominfo NTT, 2025). 

 
Gambar 2. Sebaran Konten Hoaks di Indonesia pada Tahun 2024-2025 

Sumber: Diskominfo NTT (2025) 

Kondisi ini menegaskan pentingnya memverifikasi informasi secara kritis, 

membedakan fakta dan opini, serta terhindar dari penyebaran informasi yang 

menyesatkan (Ding et al., 2024; Holm, 2025; Yudhistian & Cintamulya, 2026). Media 

tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga membentuk 

konstruksi realitas sosial melalui proses seleksi dan penonjolan isu tertentu 

(Zaenuddin & Anirwan, 2026). Sehingga berpikir kritis, etika komunikasi, keamanan 

digital, dan kewarganegaraan digital yang bertanggung jawab termasuk mengelola 
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informasi pribadi (Chukwuere & Munapo, 2023; Hidayat et al., 2026; Pratiwi et al., 

2025). Sehingga sejak dini, pembimbingan kepada pelajar dalam bermedia sosial, baik 

literasi, keamanan dan perilakunya (Ding et al., 2024; Menezes et al., 2026). 

Pendekatan edukatif efektif meningkatkan pemahaman, kompetensi digital, dan 

tanggung jawab generasi muda dalam aktivitas digital (Fitriani et al., 2026; Sujendra 

et al., 2025).  Sebab membentuk perilaku, nilai, dan struktur sosial (Fadhlan et al., 

2025).  

Relevansi ini terlihat dari maraknya peristiwa di Indonesia khususnya di 

Pontianak dan sekitarnya di Provinsi Kalimantan Barat. Tawuran 22 remaja yang 

dipicu saling tantang melalui Instagram pada 24 Mei 2026 (Kiswantoro, 2026), kasus 

pelajar yang menyebut gurunya dengan tidak pantas di media sosial pada Februari 

2025 (Yuniar, 2025), kasus perundungan di sekolah yang berujung perkelahian pada 

tahun 2023 (insidepontianak.com, 2024; Siregar, 2023), penyebaran konten asusila 

melalui media sosial pada Juni 2025 (beritaborneo.com, 2025; jurnalis.co.id, 2025), 

hingga kasus manipulasi foto menggunakan kecerdasan buatan (AI) menjadi konten 

vulgar pada Mei 2026 (detik.com, 2026).  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  

Sumber: Google Maps. 

Penguatan kesadaran hukum digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari literasi digital kare menyangkut mengenai hak, kewajiban, dan konsekuensi 

hukum bagi pelajar (Japar et al., 2024; Olivia et al., 2025). Berbagai tindakan seperti 

penghinaan, pencemaran nama baik, ancaman elektronik, maupun penyebaran 

konten yang melanggar kesusilaan telah diatur melalui Undang-Undang Nomor 1 



 
 
 
Vol. 4, No. 03, Juli, 2026, pp. 241-256 

245 

 

Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, termasuk ketentuan Pasal 27A, Pasal 27B, 

dan Pasal 45A–45B (Dzony, 2024; Sembiring et al., 2026). Berdasarkan kondisi 

tersebut, kegiatan edukasi UU ITE pada pelajar MTs Mujahidin Pontianak (Gambar 

3) menjadi penting sebagai upaya meningkatkan literasi digital, kesadaran bermedia 

sosial, serta pemahaman hukum digital guna membentuk generasi yang cerdas, kritis, 

aman, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi informasi. 

Metode  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan metode 

sosialisasi partisipatif untuk meningkatkan pemahaman pelajar mengenai 

penggunaan media sosial yang bijak dan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Menurut Lai et al. (2021) dan García-

Castillo & Ferreras (2024) bahwa pendekatan ini menekankan kolaborasi aktif peserta 

dalam proses pembelajaran dan keterlibatan langsung dalam kegiatan berbasis media 

sosial.  Sasaran kegiatan adalah 50 siswa kelas VII MTs Mujahidin Pontianak di Jalan 

MT Haryono, Akcaya, Kec. Pontianak Selatan, Kota Pontianak, Kalimantan Barat 

(Gambar 3) pada hari Kamis 21 Mei 2026 pukul 08.00-10.00 WIB. Penyelenggaraan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didukung dengan perencanaan 

anggaran yang mencakup konsumsi, perlengkapan kegiatan, dokumentasi, publikasi, 

serta kebutuhan penunjang lainnya dengan total biaya sebesar Rp1.500.000 (Tabel 2).  

Tabel 2. Rincian Anggaran Biaya Kegiatan  

No. Jenis Volume Satuan Biaya Satuan Biaya 

1. Konsumsi orang 60 Rp. 5.000 Rp.300.000 

2. Backdrop kegiatan buah 1 Rp. 46.500 Rp. 46.000 

3. ATK Eksemplar 60 Rp. 3.500 Rp. 210.000 

4. Dokumentasi Paket 1 Rp. 80.000 Rp. 80.000 

5. 

Perlengkapan 

tambahan (Spidol, 

kertas) 

paket 1 Rp. 40.000 Rp. 40.000 

6. Sertifikat / Plakat paket 1 Rp. 60.000 Rp. 60.000 

7. Souvenir buah 6 Rp. 10.666 Rp. 64.000 

8. Publikasi paket 1 Rp. 700.000 Rp. 700.000 

Total Biaya Rp. 1.500.000 

 



 
 
 
Vol. 4, No. 03, Juli, 2026, pp. 241-256 

246 

 

Rincian anggaran pada Tabel 2 tersebut digunakan dalam 4 tahapan 

penyelenggaran kegiatan pengabdian masyarakat yang terdiri atas Persiapan, Pre-

Test, Sosialisasi dan Evaluasi yang terjadi atas luaran yang mesti dipenuhi dalam 

kegiatan ini (Tabel 3).  

Tabel 3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Kegiatan Luaran 

Persiapan 
Koordinasi tim, penyusunan materi 

sosialisasi UU ITE, dan perizinan sekolah 

Materi dan administrasi 

kegiatan siap digunakan 

Pre-test 
Pengukuran pengetahuan awal siswa 

terkait media sosial dan UU ITE 

Data kemampuan awal 

peserta 

Sosialisasi 

Penyampaian materi UU ITE, etika 

digital, dan studi kasus pelanggaran 

media sosial 

Peningkatan pemahaman 

peserta 

Evaluasi Post-test dan diskusi reflektif 
Data peningkatan 

pengetahuan peserta 

 

Sebelum pelaksanaan sosialisasi, peserta diberikan pre-test untuk mengukur 

tingkat pemahaman awal mengenai etika bermedia sosial, penyebaran informasi 

digital, cyberbullying, ujaran kebencian, dan bentuk-bentuk pelanggaran UU ITE 

yang sering terjadi di kalangan remaja (Tabel 4). Setelah kegiatan selesai, peserta 

kembali diberikan soal Post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta.  

Tabel 4. Indikator Evaluasi Literasi Digital dan Pemahaman UU ITE 

Kode Indikator Penilaian 

A1 Pemanfaatan media sosial secara positif 

A2 Etika komunikasi digital 

A3 Kemampuan mengenali informasi hoaks 

A4 Kemampuan melakukan verifikasi informasi 

A5 Pemahaman dampak penggunaan media sosial berlebihan 

A6 Pemahaman mengenai cyberbullying 

A7 Pemahaman tentang jejak digital 

A8 Penggunaan media sosial sehat dan bertanggung jawab 

A9 Pemahaman dasar mengenai UU ITE 

A10 Sikap kritis terhadap informasi di media sosial 
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Pada Tabel 4 terdapat indikator keberhasilan sebagai bagian dari evaluasi. 

Evaluasi dilakukan melalui post-test dan sesi tanya jawab untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta. Hasil yang diraih dapat dilohat dalam tabel % 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Indikator Keberhasilan 

No Indikator Target 

1 Peningkatan nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test Minimal 30% 

2 
Peserta mampu mengidentifikasi konten yang berpotensi 

melanggar UU ITE 

≥ 80% 

peserta 

3 
Peserta mampu menyebutkan minimal 3 bentuk pelanggaran 

UU ITE yang sering terjadi di media sosial 

≥ 80% 

peserta 

 

Keberhasilan program ditandai dengan meningkatnya pengetahuan siswa 

mengenai penggunaan media sosial yang bertanggung jawab dan kemampuan 

mengenali bentuk-bentuk pelanggaran UU ITE dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil 

Edukasi Literasi Digital: Pencegahan Hoaks, dan Pengenalan UU ITE 

Materi pengenalan disampaikan oleh Ibu Dita Purnama, S.I.P., M.I.P. dengan 

tema “Generasi Emas No Hoaks” (Gambar 4) yang menekankan bahaya hoaks dan 

pentingnya verifikasi informasi di era digital. Mengingat tingginya penetrasi internet 

di Indonesia yang mencapai 81,72% pada tahun 2026 (Gambar 1) serta dominasi 

Generasi Z sebagai kelompok pengguna internet terbesar dengan tingkat penetrasi 

87,02% (Tabel 1) serta 1.670 konten hoaks pada periode Oktober 2024–Oktober 2025 

(Gambar 2), sehingga remaja menjadi kelompok yang rentan terpapar maupun 

menyebarkan informasi palsu (APJII, 2026; Diskominfo NTT, 2025).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyampaian Materi Generasi Emas No Hoax 

Sumber: Dari materi pengabdian oleh Dita Purnama, S.I.P., M.I.P 
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Pemateri menjelaskan hoaks sebagai informasi yang sengaja dibuat untuk 

menyesatkan masyarakat, mengenalkan ciri-ciri hoaks, serta memberikan simulasi 

analisis berita untuk membedakan fakta dan informasi palsu. Temuan ini sejalan 

dengan Pratami et al. (2025) yang menunjukkan bahwa sosialisasi dan simulasi fact-

checking efektif meningkatkan kemampuan membedakan informasi valid dan hoaks 

serta memperkuat literasi digital peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penyampaian Materi Generasi Emas No Hoax 

Sumber: Dari materi pengabdian oleh Utami Nur, S.I.P., M.I.P  

Pemateri utama yakni Ibu Utami Nur, M.I.P. tentang “Pengenalan UU ITE bagi 

Pelajar” (Gambar 5) yang menjelaskan UU No. 11 Tahun 2008 beserta perubahannya 

melalui UU No. 19 Tahun 2016 dan UU No. 1 Tahun 2024 dengan bahasa yang 

sederhana dan contoh kasus yang dekat dengan kehidupan remaja. Materi ini 

diberikan sebagai respons terhadap berbagai permasalahan digital yang melibatkan 

pelajar, seperti cyberbullying yang dialami sekitar 14% remaja usia 13–17 tahun 

(Gambar 1), kasus penghinaan di media sosial, penyebaran konten asusila, hingga 

manipulasi foto berbasis kecerdasan buatan yang terjadi di Kalimantan Barat 

(beritaborneo.com, 2025; detik.com, 2026; insidepontianak.com, 2024; jurnalis.co.id, 

2025; kemenpppa, 2026; Kiswantoro, 2026; Siregar, 2023; Yuniar, 2025). Materi ini 

bertujuan meningkatkan kesadaran hukum digital serta mendorong pelajar agar lebih 

bijak, kritis, dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial (Rohani & 

Raharjo, 2025).  
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Gambar 6. Penyerahan Sertifikat Kepada Kepala Sekolah dan Hadiah Siswa 

Sebagai bentuk apresiasi, tim pengabdian menyerahkan sertifikat kepada 

Kepala MTs Mujahidin Pontianak atas dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan, 

serta memberikan hadiah kepada siswa yang aktif berpartisipasi selama sosialisasi 

(Gambar 6). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan motivasi siswa dalam memahami 

literasi digital, etika bermedia sosial, dan kesadaran hukum digital sehingga 

mendorong penggunaan media sosial yang lebih bijak dan bertanggung jawab. 

Evaluasi Peningkatan Pemahaman Literasi Digital dan UU ITE 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa program literasi digital dan sosialisasi 

UU ITE memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan peserta. 

Data pada Gambar 7 memperlihatkan bahwa seluruh indikator yang diukur (A1–A10) 

memperoleh nilai yang lebih tinggi pada post-test dibandingkan pre-test. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan sosialisasi partisipatif yang 

memadukan penyampaian materi, diskusi, analisis kasus, serta praktik verifikasi 

informasi mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam menggunakan media 

sosial secara cerdas, aman, dan bertanggung jawab (García-Castillo & Ferreras, 2024; 

Lai et al., 2021).  
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Gambar 7. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Setiap Indikator 

Sumber: Diolah dari dari data pengabdian 

Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator A3 (kemampuan mengenali 

hoaks) sebesar 46,30%, A5 (pemahaman dampak penggunaan media sosial 

berlebihan) 42,60%, dan A8 (penggunaan media sosial sehat dan bertanggung jawab) 

40,74%. Selain itu, A4 (kemampuan verifikasi informasi) meningkat 18,52% dan A10 

(sikap kritis terhadap informasi di media sosial) 33,33%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa materi Generasi Emas No Hoaks berhasil meningkatkan kemampuan peserta 

dalam mengenali informasi palsu, melakukan verifikasi informasi, dan 

mengembangkan sikap kritis dalam bermedia sosial. Temuan ini mendukung 

penelitian Pratami et al. (2025) serta memperkuat pandangan Ding et al. (2024) , Holm 

(2025) dan Yudhistian & Cintamulya (2026) bahwa kemampuan verifikasi informasi 

merupakan komponen penting dalam literasi digital. 

Tabel 7. Hasil Evaluasi Keseluruhan Pre Test dan Post-Test Peserta 

Indikator Nilai (%) 

Pre-test 73 

Post-test 96 

Peningkatan 23 

Sumber: Diolah dari data pengabdian 

Peningkatan terendah terdapat pada A2 (etika komunikasi digital) dan A9 

(pemahaman dasar UU ITE) yang masing-masing hanya 1,86%, serta A6 (pemahaman 

cyberbullying) sebesar 9,26%. Hasil ini mengindikasikan bahwa materi yang 

berkaitan dengan aspek etika, hukum, dan konsekuensi yuridis memerlukan 

pendekatan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan 
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Japar et al. (2024) dan Olivia et al. (2025) yang menegaskan bahwa kesadaran hukum 

digital, membutuhkan pemahaman regulasi dan internalisasi nilai dan praktik 

penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Secara keseluruhan, nilai rata-rata 

peserta meningkat dari 73% pada pre-test menjadi 96% pada post-test dengan 

peningkatan 23 poin persentase.  

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta 

mengenai literasi digital, pencegahan hoaks, dan pengenalan UU ITE. Namun, 

peningkatan tersebut belum mencapai target minimal 30% (Tabel 5). Meskipun 

demikian, target peserta sebanyak 50 siswa juga telah terpenuhi dimana yang 

mengikuti sebanyak 54 siswa yang mengikuti kegiatan hingga tahap evaluasi atau 

melebihi target yang ditetapkan. Keterbatasan ini berpotensi memengaruhi tingkat 

keterwakilan hasil evaluasi. Begitupun dengan apaian post-test sebesar 96% 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami materi dengan baik 

(Tabel 7). Temuan ini memperkuat argumentasi Chukwuere & Munapo (2023) dan 

Hidayat et al. (2026) bahwa literasi digital yang dipadukan dengan pemahaman etika, 

keamanan digital, dan kesadaran hukum dapat membentuk perilaku digital yang 

lebih bertanggung jawab pada kalangan remaja.  

Menurut Musa et al. (2026) bahwa mewujudkan ruang digital yang aman dan 

positif memerlukan kerja sama yang erat antara keluarga, sekolah, dan peserta didik. 

Kolaborasi tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung pengembangan literasi 

digital secara berkesinambungan. Oleh sebab itu, kegiatan edukasi selanjutnya perlu 

memberikan perhatian lebih pada etika berkomunikasi di dunia digital, pencegahan 

cyberbullying, serta pemahaman dasar mengenai UU ITE. Dengan demikian, 

peningkatan yang dicapai tidak hanya terbatas pada pengetahuan, tetapi juga mampu 

mendorong terbentuknya sikap dan perilaku yang lebih bijak serta bertanggung 

jawab dalam penggunaan media sosial. 

Kesimpulan 

Program edukasi mengenai literasi digital dan pemahaman dasar UU ITE yang 

dilaksanakan di MTs Mujahidin Pontianak memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa dalam memanfaatkan media sosial secara 

bertanggung jawab. Peningkatan terlihat pada kemampuan peserta dalam menilai 

kebenaran informasi, mengidentifikasi hoaks, serta memahami aspek hukum yang 

berkaitan dengan aktivitas di ruang digital. Pendekatan sosialisasi yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan berpikir kritis, 

membangun kebiasaan bermedia sosial yang sehat, dan meningkatkan kesadaran 

terhadap konsekuensi hukum penggunaan teknologi informasi. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dan edukasi hukum digital dapat 

menjadi upaya strategis dalam membentuk perilaku digital yang aman dan 

bertanggung jawab. Untuk meningkatkan efektivitas program, diperlukan 

pelaksanaan kegiatan secara berkelanjutan dengan penekanan lebih lanjut pada etika 

komunikasi digital, pencegahan cyberbullying, dan pemahaman ketentuan dasar UU 

ITE. 
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